BAB 1V

AL KINDI DAN EKSISTENS! JIWA

A. Pemikiran Al-Kindi Tentang Jiwa

Masalah roh atau jiwa termasulk ke dalam pembica—
Faan yang cukup menarik di kalangan para filosof Islam.
Diantara mereka salah satunya Al-Kindi. Jiwa atau roh
adalah salah satu pokok pembahasan Al-KIndi. Bahkan A1-
Kindi adalah filsuf Muslim pertama vang membahas hakikat
roh secara tEFpEFiﬁCi.l Tulisan—tulisan Al-Kindi MEr g e —
nai jiwa tidaklah banyak dan tidak pula  komprehensif.
selain dari pada tulisannya tentang akal budi, tulisan-
tulisan itu mencakup lima buah tulisannya yang terdapat
dalam al*Fihrist.E Yang diantaranya hanya dua YENQ
sampail kepada kita. Disamping itu ada sebuah catatan
vang berjudul : Suatu Risalah Oleh Al-Kindi Mengenai
Jiwa, Singkat dan Ringkés. Dengan cara yang hampir tak
dapat dipahami risalah ini menggarap hubungan  jiwa  dan
badan, dan berusaha menunjukkan bahwa ide-ide Plato dan
Aritoteles mengenai hubungarn ini dapat diserasikan.
Tulisan—tulisan yang sedikit ini luar biasa pentingnyva

dan sangat menarik karerna memberikan peEnerangan tentang

-

1En5iklmpedi Islam, Jilid 3, Ichtiar Baru VYan Hoeve
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asal muasal psikologi Muslim—Arab dan khususnya tentang

ramalan alami.

Dan tulisannya tentang jiwa dan proses pengenalan
Pada umumnya, Al-Kindi melontarkan sebuah hkritik yarg
tajam, sekalipun padanya terdapat ekleksisme yang jela5.3
Dalam tulisan, tentang jiwa diringkas dari buku Aritote-—
les dan Flato serta dari filosof-filosof lainnya, Al-
Kimdi meniawab sEorang kawan VETQ meminta urntuk
meringkaskan baginya risalah mengenal  Jiwa dan  untuk
menunjukkan maksud yvang diarahkan cleh para filosof.

Masalah jiwa dalam pemikiram Al-Kindi tidak ter-—
lepas apa yang telah digariskan sebelumnya oleh Aritote-
les dan oleh pemikiran Plato di dalam Jiwa. A1 Kindi
terkacaukan Dlgh ajaran=ajaran Flato, Aritoteles dan
plotinus tentang ruh, keterkacavan  itu  terutama  itu
dikarenakan ia merevisi bagian—-bagian yang diterjemahkan
dari Enneads-—-nya Flotinus, sebuah buku vang secara salah

dianggap sebagai karya Aritoteles.

Al Kindi meminjam ajaran Plotinus tentang ruh,
dan mengikuti pola Aritoteles dalam bertecri tentang
akal. Dalam sebuah risalah pendek "Tentang Ruh", sebagal

mana dikatakanya, ia meringkaskan pandangan—pandangan”

&Hajid Fakhry, Sejarah Fifsafat Islam, Fustaka Ja-—
vya, Jakarta, 1986. h. 1&=

4M.M. Syarif, Para Filosof Muslim, Mizan, Bandung,
1975, B. 25
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Aristnteies, Plato, dan filosof Lainmya". Sebenarnya,
gagasan yang dipaparkan itu dipinjam dari Enneacds.

Yang menjadi hakikat manusisa ialah robirya.
Menurut a1 KIndi roh ity meErupakan substansi yarg
berasal dari Tuhar. Huburgannya derngan  Tuhan seperti
hubungan panas dengan api. Roh ini lain dari jasad. Roh
mempurnyail waiud tersendiri vang lebih mulia dan lebih
sempurna. Jasad hanyalah alat roh dan  menjadi ikatan
bagi roh.a

Telah dijelaskan bahwa jiwa terpisah  dari badarn
dan berbeda daripadanya, dan  balwa Esensinya  adalah
Illahi dan spiritual menililk akar keurnggul an sifatrnya
dan kejijikannya terhadap nafsu dan keberingasan yang
membinasakan badan.é Sekarang, Jika Jiwa itu  bersifat
Illahi, maka ini berarti manusia daat mencapai suatu
keadaan ﬁebaikwbaiknya, bemuliaan dan kebahagiaan di
dunia ini dan Juga di dunia lain dergan mensucikﬁn Jiwa
nys dari segala pencemaran  material. Oleh sebab ity
Al-Kindi menganjurkan agar hidup zuhud. Dengan meringgeal
karn keinginan jasmani rob akan jadi suci. Kesucian roh

; . Vi
akan membukakan tabir antara insan dengan Tuhan .

Alasan yang dikemukakan &1 Kindi . tentang berbeda—

'ySYunasril Ali, Ferkembargan FPemikiran Falsafat Da-
lam Islam, BEumi Alksara, Jakarta.'1991, h. 32

6Beorge N.Atiyeh, Op. Cit, h. 23

?Ynasril Ali, Loc. Cit.-h. 32
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annya robh dengan badan ini ialah karena badan mempuryai
hawa nafsu dam sifat pemarah, sedangkan roh menentang
keinginan hawa nafsu dan sifat pemarah itu, dan dengan
perantaraan rohlah marusia mempercleh  pengetahuan yang
sebenarnya.a

Jiwa menurut Al-Kindi adalah jika terpisah dengan
badan dan syahwatnya lalu dikuasai oleh kekuatan akal-
ny& yang ada di manusia, maka dalam situasi semacam itu
akan bersinar menyatu dengan yang ada di Jagat raya inmi.
sehingga Jiwsa tersebut akan  mnampak terhadap segala
sesuatu yang dapat di raEakan.q

Mengenai asal -usul Jiwa, Al-Kindi cenderung
mengikuti pendapat plato, vang mana pendapat plato
tersebut didukung oleh Ibn Hazn dam  Ibn  Atha’ . Bahwa
adanya ruh telah ada sebelum adanya jasad, terdapat
dalam Firman Allah SWT:
bmﬁfaj&w\mwpﬁjw/hj Sy _H

(W 9ledft) A m DY ! o

Artinya @ Sesungguhnya kami telah menciptakan kamu ¢
adam ) lalu kami bentulk tubuhmuw kemudian kami
batakan kepada para malaikat :"Eersujudlah
kamu  kepda Adam' , maka  merekapun bersuiod
kecuali Iblis. Dia tidad tmrmasu&_merwka Y arig
bersuiud. ( 05. Al A'raaf: 11 ) S

fgﬂbudin Mata, Ilmu Kalam Fiiaafat Dan Tasawuf (Di
Fasah Islamiah IV ), Raja Gratindo Fersada, Jlakarta, 1994
k. 24 .

7Ar- Ris Saarul Salwi,A’lam Al-Falsafah, Juz I, Da
rul Kutub, Qluﬁlamiyah;'ﬁairut, ol e 1O

lmDapag FI, Al Qur’'an dan Terjemahnya. mahkota, Su-
rabaya, 1989, h. 22




Mernurut Al-kKindi, ruh datang dari dunia lain dan  tidak
seratus persen sams dengan mahluk-makluk yang berada di-
dunia ini. Manusia selalu merasa asing karena tidak
memiliki kesamaan dengan mauwjud-maujwd  lain di  dunia.
Semuanya  itu akan fana dan sirna, kecuali manusia  vyang

merasa dibalik dirinya ada sesuatu yvang kekal dan abadi.

Al-kindi sebagail tokoh filosof muslim yvang memba-—
has tentang Jiwa, bahwa jiwa adalah” Emensinya berasal
dari esensi sang pencipta, seperti halnyva sinar matahari

; . " o LA -
berasal dari matahari. Dan jiwa merupakan kesempurnaan
essensial bagil Jjisim  wvang tanpanya, Jisim tidak

berfungsi sama sekali. Jisim akan birnasa jika telah di

2

tinggalkan jiwa.
Fada dasarnya tentang asal—-usull jiwa menunjukkan
sedikit pengetahuan bagi manusia bakhwa asal-usul  jiwa
baik itu sebelum Jjasad atau sesudah GJasad.Rahasianya
hanya ada pada Allah SWT, sehubumgan dengan itu di dalam
Tirmannya telah di sebutkan bahwa s
“w o 5
Ao Eedlles 3y alim o M I3 g Noe iz sy
(AO ;’f““’ﬂ)) u}fl
Artinya : Dan mereka bertanya kepadamu tentang Roh. Kata
kanlah:"Roh itu termasuk urusan Tuhan-kKu, dan

tidaklah kamun diberi pengetabyan mezlainkan
sedikit. ( @5.Al-Israa’ 3 85 ). "

%1GEGFQE.N. Atiyeh, Op. Cit, h. 93

2
1“thad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, Bulan Bintany
Jakarta, 1989. h. 21

1QDﬁpag K1, Op. Cit, h. 437
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Froses kejadianm manusia mengenai adanya ruh  pada
Jasad memang perlu disimak secara cermat. Jasmani dengan
seluruh organnya itu  sebagail bentuk ternyata hanya
berfungsi karena Allah SWT menciptakan roh (0 jiwa )
sebagal “Isinva ot Sehubungan dengan  itu Allak  SWT

telah berfirman dalam surat As Sajadah 3 9 @

J\—/‘ﬁ-‘y’ﬁ C&J)‘S/\JMMJ)MMHJ -ﬁ‘%‘”ﬁ
_ﬁ;uu\ijg_,;ls :ﬁ_g
(R 3asd))

Artinya : Lalu disempurnakan-Nya kejadiannya, ditiupkan
Nya ruh ciptaannya kepada tubuhnya dan diperleng
kapinya kamu dengan pendengaran, penglihatan dan
pemikiran. namun sedikit sekali kamu bersyukur.l5

Dari firman tersebut jelas bahwa penciptaan  ruh
{(Jiwa) merupakan pemberian kehidupan bagi tubul,
sehinggea argan-—organnya berfungsi.

Dalam hal inmi Al Kindi mengungkapkan, mengenai
Fubungan jiwa dengan badan, Al Kindi mengatakan  bahwa
hal ini aksidental. Ia menekankan terpisahnya jiwa dari
badan dan substansialtasnya., tetapi memperkenalkan ide
baru dalam artian bahwa perbuatan jiwa atas badan
merupakan bentuk badan itu.

Fersatuan antara jiwa dan badan tidaklah dapat di

quadari Mawawi, Hakekat Manusia Menurut Islam,
Al- Tkhlas, Surabaya, 1995, h. 43

pepag RI, Op. Cit, h. 661




artikan sama dengan persatuan antara unsur-unsur  dalam
transmutasi dan transformasi, melainkan sebagai  suatu
persatuan antara perbuatan dan obyek perbuatan,. Jiwa

berbuat atauw badan. dan ini adalah bentuk  manusia yang

Sfidup dalam artianm bahwa jiwa itu berbuat atas badan
dalam kemampuannysa menjadi  khusus, tetapi tidaklah
berarti dengan badan dalam dzatnya, Jiwa itu menghuni

badarn, tetapi pada hakekatnya tidaklah satu dengannya.
Sebenarnya jiwa itu selalu berusaha untuk membebaskan
dirinye darim semua ikatatan material dan dari batas-—
batas vang kakuw dari dunia yang suram ini, vang menjaub
kannya dari cahaya dunia yang dapat dipahami.lé

Jiwa bﬁkan materi atau berbuat dari materi, dan
walaupaun bersatu untuk sementara waktu dengan tubuhim
Jiwa terpisah danm  tidak tergantung kepadanya. Tubuh
merupakan rintangan  bagili  jiws, dan oleh sebab  itu
apabila sudah terpisah dari tubuh, jiwa dapat memperocleh
pengetahuan dari segala hal dan mengetahui hal-hal vang
ghaib:l?
Jiwa itu tunggal dan kalauw  terpisah  dengan  badan

diwaktu tidur mampu melihat yang akan datang. Lagi pula

Jiwa selalu waspada tidak pernabh tertidur dan  abadi.

lélbid, F. 96

17C.Q. Qadir, Filsafat Dan Ilmu FPengetahuan Dalam

Islam, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1991, h. 91
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Selama itu jiwa itu hanya mengendorkan pengendaliannya
atas—atas indera—indera. tetapi tidaklah kehilangan
Lesadaran. Danm bila disucikan, Fub dapat melihat mimpi—
mimpi luar biasa dalam tidur dan dapat berbicara dengan
ruh—-rubk lain yang telah terpisah dari tubuh-tubuh
mereka. Gagasan Serupa terpaparkan dalam tulisan Al
Kindi 7 Perihal 7 tidur dan Mimpi, yang telah diterje-
mahkan hkedalam bahasa latin.la Dalam mimpi, orang
kehilangan kontak dengan panca inderanya dan  hanya
merggunakan akal.lq

Selain itu roh juga bersifat kekal dan tidak
Fancur dengan hancurnya badan. Hal ini dikarenakan
substansi roh berasal dari substansi Tuhan.20 Jiwa itu
baga dan kehadirannya di dunia ini bersifat sementara.
Hal ini menandakan Al Kindi mengakui keabadian Jjiwa, ia
mengatakan @

v Wahai Insan yang jahil ! Tidaklah engkau tahu

bahwa tempatmu dialam ini hanya sebentar sala,

bemudian enghkau akarn pergli ke alam hakiki dimana

-
engkan akan tinggal kekal Eelama—lamanya”.‘l

Al Kindi percaya kepada penyelematan jiwa yang

terahir. Tetapi tidak semua jiwa langsung berakhir di

184 M. Syarif, Op. Cit, h. 32
1

9c.A. Qadir, Op. Cit, h. 91
20 _ i

Oabudin Nata, Op. Cit, h. 130
v L
2lppcan Daudy, Ops City e 2%



alam surgawi. Beberapa Jjiwa yang terlepas dari badan-—
badannya karena terlekati ketidak sucian tertentu
sehingga tercegah untuk selang beberapa waktu dalam
pencapaiannya kealam surgawai tersebut. Jiwa—jiwa tadi
harus tinggal dalam efera-sfera bulan dan kemudian
Merkurius hingga tersucikan seluruh dari ketidak sucian
material. Lalu dengan melwati sfera yang paling atas,
jiwa—jiwa itu naik ke alam akali, tempat kediaman dalam
purgatory (tempat dimana arwah-arwah disucikan) dari
cfera—-sfera planit—-planit, ini mampaknya untuk menyela-

0 22
matkan semua Jjiwa.

Olehl karema ituw wajib bagi seseorang yang ingain
mencapai tingkatan makrifat dan mencapai alam ke Tuhanan
sesudah  meninggal untuk  mensucikarn syahwatnya dari
gyahwat—syahwat vyang rendah sehingga dapat mencapail
kehidupan utama yang suci, sebab suci dari  kotoranm  itu
salah satunya cara untuk mencapai kepada tingkatan ke
Tuhanan.z3 A1 Kindi  menganjurkan  agar hidup zuhud.

Dengan meninggalkan keinginan jasmani roh akan akan jadi

24 . y ;
SUC . Dimana dalam hadits disebutkan bahwa :

-2

5 h
““George. N,Atiyeh, Op. Cit, h. 99

23

“ar- Ris Saarul Salwi, Op. Cit, h. 11

-y

2% nhmad Daudy, Op. Cit, h. 20
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Joo sl B, 0 Cuslull o Lo e o 310
(e @3 4oL Jounly DU Asy ddedb) dodl I

S ot s pelSigusd s dbsl dusT a__de 131 s
 elids b sl b L)
(__Sanididly)

Aartinya @ Dari Abu Abbas bin Sa’'d Saa'dy r.a berkata
Wahai Rasulullah tgunjukilah aku, amal perbuatan
vang bila Lukerjakan Allah dan manusia mencintal
aku. "Maka Rasulullah 5aW  bersabdas v Zuhudlah
(Jangan rakus terhadap dunia), niscaya fllah  akan
merncintaimu. Dan Zuhudlah terhadap apa yang o e}
miliki manusia niscaya mereka akan mencintaimu.
(HR. Tarmidzi. )28

Al Kindi menjelaskan pada jiwa manusia terdapat
beberapa daya, tapi Al Kindi menyebut dua jenis daya
besar, yakni daya inderawi ( al CQuwwah al-Hissiyah ) dan
daya akali ( al OQuwwah al—-Agliyyah ). Diantara dua daya
ini terdapat beberapa daya lain  yang merupakan dayé
perantara dua daya tersebut, yaitu daya yang membentuk {
al-Mushawwirah ), daya menyimpan { al Quuwah al Hafizhah
)y, daya makan, daya tumbuh, daya marah ( al— Quwwah al-
Ghadabiyyah) dan daya Leinginan al- Guwah al-

Syahwaniyah).”

a. Daya Mengindera.

Alatnya berwuiud panca indera. menangkapi

5

J
(]}

H. Artani Hasbi dan Zaitunnah, Membentuk Fribadi
Muslim 2, Bina Ilmu, Surabaya, 1989, h. 97

b
Laﬁhmad Paudy, Op. Cit, h. 22
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bertuk—bentuk obyek inderawi yang merupakan muatan dalam
materinya. Tapi tidak mampu merangkaikan. Daya pengend-—
Fa ini terdapat pada semua makhluk hewan, dan hanya
mampu menangkapil hal-hal parsial yang bersifat warna,
ragam, bentuk, rasa, suara, bauw dan sentuhan serta semua
bentuk yang mempunyai materi. "Daya pengindera Lata Al
Kindi bukanlah sesuatu selain  Jiwa. ia Jjuga tidak
berada dalam jiwa, seperti anggouta badari, melainkan 1&
sendiri adalah Jiwa. Jadi pengindera dan yang diinderawi

adalah suatu kesatuan dalam Jjiwa dan Semua yangq
diindera itu selalu mempunyai materi®. Dan bentuk-bentuk

material yang parsial itu sajalah yang rerletak dibawah

pengamatan indera.
L. Daya Memebentuk.

Talah suatu daya vyang membuat atauw mengadakan
bentuk—-bentuk parsial dari sesuatu tanpa materi, yakni
dengan menghilangkan materialnys dan indera kita.
Ferbedaan daya membentuk dengan daya pengindera adalah
daya pengindera dapat merngetahui pentuk-bentuk  inderawi
terkandung dalam materi, sedangkan daya membentuk dapat
membentuk kitsa mengetahul bentuk—-berntuk parsial  yang
muiarirad (abstrak) tanpa materinya, rangkanya dan Semua

kualitasnya.
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c. Daya Menyimpan.

Daya ini menyimpan atau memelihara bentuk-—-bentuk

yang disampaikan oleh daya membentuk.
d. Dava Marah.

Dianmgoap sebagal daya mengalahkan, yakni yang
menggerakkan manusia sewaktu-wak tu, sehingga ia
terdorong untuk melakukan hal—-hal yang benar". Daya yang
membuat manusia marah  bukan  jiwa itu sendiri yang

meEncegah orang mernuruti kehendaknys.
e. Daya Keinginan.

Mendorong manusia sewak tu-waktu untuk memenuhi
keinginan dan hawa nafsu, Daya ini bukan Jiwa kLarena
hawa terkadang-kadang menghalanginya urituk  memperoleh
keinginannya. Sudah jelas bahwa penghalang bukan  apa
yang dihalangi karena tidak murnghkin  sesuatu  menentang
dirinya. Adapun daya makan dan daya tumbuh, Al Kindi
tidak menjelaskannya, tampaknya pendapatnya dalam hal

ini tidak berbeda dengan Aristoteles.
f. Daya Memikir.

Daya ini berfungsi untuk memenuhi  bentuk-berntuk
sesuatu yang terlepas dari materi, yakni bentuk-bentuk

vang abstrak. Artinya mengetahui  jenis dan  macamnysa
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tidak bentuk parsial. Dapat mengetahuli prinsip atau

vaidah Ilmu, Seperti cetiap peristiwa terntu ada sebabnya

dan dua hal yang berlawanan tidak akan di dapati pada
satu tempat pada waktu yang SEME

Al Kindi membagi daya ini atauw aka kepada empat
bagian

—~ pkal aktif, maksud serupa dengan sebab pertama dalam
konsepsi Aristoteles, sernantiasa dalam hkeadaan aktif
karena ia sebagai apa yang terjadi pada Jiwa manusié
Lhususnsya dan pada alam ini umumnya.

~- pkal Potensial, belum memiliki obyek pemikiran.

- Akal Aktual, telah memiliki dan menguasai obyek pemi-
biran sehingga ia& dapat menggunakannya kapan ia
menghendaki.

- akal lahir, tingkat rerakhir telah menggunakan malakah
tersebut dalam kenyataan. Al Kindi  memberil contoh
menulis yang terdapat dalam jiwa sebagai berntui
pengetahuan manusia menulis, lalu ia pergunakan untuk
menulis ocleh si penulis kapan saja 1ia menghendaki .
Demikianlah pemikiran A1 Kindi tentang akal yang Jjelas

e
merunjukkan bahwa sumbernya adalah ﬁristoteles.“l

E. Pendapatnya Para Filosof Yunani Pada Pemikiran Jiwa

Al Kindi.

Pemikiran Jjiwa Al Kimdi bary &k mendapathkarn

- p
”7thad Daudy, Op. Cit, h. 24
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pengaruh dari para filosof Yunani,selain itu ia mepunyai
pandangan sendiri. Al Kindi banyak menerjemahkan karya
para filosof, Ia telah meneliti persoalan—persoalan
dengan pendapat dan kepribadiannya, karena itu, maka ia
tidak sekedar mengutip dari Aristoteles dan Flato atau
Filosof Yurnani lainnya, tetapi ia juga memilih mana yang
sesuai  dengan fikirannya sendiri dan kLepercayaan
agamahya.2
Mal ini dapat dibuktikan, dalam dua buah risalabh
Fsikologisnya yang sangat singkat, yang merupakan
ringkasan De Animsa Aristoteles, yang dilengkapil dengan
pandangan—pandangan Flato dan filosof-filosof lainnya,
Al Kindi menyatakan dengan gaya khas Meo FPlatonik bahwa
" Jiwa merupakan etentitas tunggal yang substansinya
sama dengan substansi Fencipta sendiri, sebagaimana
cinar matahari sama dengan rrued’.ahar"i.;3
Jiwa akan bersatu kembali dengan "dunia yang real
tempat cahaya FPencipta terbit, dan akan dapat melingkupi
ceqgala pengetahuan sehingga tidak ada lagi vyang tersem-—

bunyi padanya, seperti yang telah diperlihatkan oleh

Platm.au Kendatipun begitu fileosof dari Arabia itu

mencoba untuk merujukkan pandangan-—-pandangan Flato dan

e
“dﬁbu ghmadi, Filsafat Islam, Toha Futera, Semarang
100 i
Majid Fakhry, Op. Cit, h. 134
“Ibid, h. 134 :

1982,

3 i o

il
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aristoteles, dalam tulisan singkatnya yang lain, Suatu
Risalat tentang Jiwa. Tetapi terlepas dari usaha ini,
nada dari seluruh tulisan—tulisannya mengenai hakekat
Jiwa bersifat Flatnni5.31

Suatu Risalat tentang Jiwa Al Kindi berkata =
v Keduanya ( Flato dan arestoteles ) membuktikan pada
cuatu bagian dalam tulisan—tulisan mereka bahwa Jjiwa itu
melakukan perbuatannya& atas badan—badan yang mengalami
pembentukan melalui penyebab (bitawassuth min al—-falaq)
badan—badan 1angit.32 Untuk lebih Jjelasnya pernulis akan
mengulas uraian pendapat para filosof Yurmani terutama
pendapat Flato, Aristoteles, Flatinus, spcrates banyak

mempengaruhi pemik iran jiwa Al Kindi.

Sacrates.
i e

gocrates lahir di Atena pada  tahun 479 SM dan
merningoal pada tahun 399 8M.33

Fendapatnya tentang ruh, Socrates menyatakan
bahwa bukan benda atau sesuatu yang bisa dilihat dengan
alat apapun. Karena pukan benda ruh itu tidak. tersusun
dari beberapa unsur. Ruh bersifat kekal, tidak akan

rusak atau binasa seperti rusak atauw binansanya bada .

Setiap benda selalu berubah dan dapat binasa, barena ia

JlGeorge M.Atiyveh, Op. Cat, he. I3
e —_
Simid, hs 97

““Mohammad Hatta, Alam Fikiran Yunani, Universitas
indonesia, Jakarta, 1984, h. 73
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terdiri dari pelbagai-bagaili unsur, sehingga tidak
T4

mempunyal sifat heabadiarn.

Gocrates berkata mengenail asal jiwa atauw ruh s

o Jiwa—jiwa kita sudah ada sehelum mengis tubuh—
tubuh kita, dan jiwa- Jiwa itu memiliki kebljaksd

raan. Disebabkan itulah maka kalau segala intisari
kebaikan itu ada dan kita mengarah pada hal-hal
itu, dan diterima oleh indera kita, karena kita
telah mendapati bahwa semua itu tadi ada sebslum
nya dan sekarang menjadi milik kita maka Jjelaslah
baliwa kite telah ada pula zebelum kita

dilahirkan.:5
Secrates  lagi-lagi mengingathkan pada kata sepakat
semula, bahwa asal dari yang hidup datang dari yang
mati. Karena itu ia melanjutkan, jika Jiwa itu telah ada
sebelumnya, dan jika pada waktu itu lahir Jdiwa itu
datang dari yang mati, maka jelaslah  bahwa Jiwa itu
tetap ada ketika seseorang meninggal sebab dia nantinya
akan dilahirkan kembali.

Ruh sesuatu yang sangat mulia dan  tinggil karena
Fuh mempunyai  sifat-sifat Ketuhanan. Badan manusia
menjadi bergerak, hidup karens diperintah oleh ruh.gb
Berarti jelas, ketika jiwa darn tububl itu jadi satu, alam
menentapkan bahwa tubuh kita adalah budak yang harus
diatur, dan jiwa itu sebagai tuan dan penguasa. Disebab

kan itulahk maka Jiwa itu yang selalu mengatur  dan

D4 2
Machmud Kahiry, Mampukan Rasio Mengenal Tuhan,
Bina Ilmu, Surakaya, 1988, h. 193 N

““Plat, Fhaidon, ( Dialog Sokrates-Tentang Tubuh
Jiwa ), Sinar Baru Bandung, 1986, h. 10

"&Nahmud Kahiry, Op. Cit, h. 193
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disamping tubuh kasar. Menurutnya kita mendapatkan dua
macam hal dalam hidup, Y&nhg satu berubah dan lain
stabil.ag

Fada prinsipnya hakekat manusia adalah Jiwanya
atau rohnya. Flato beranggapam bahwa ruh adalah substan=
si tua yang terlepas dari materi, yang maujud di a&lam

40 5 i
supernatural. Flato mengatakan, J1wWa berasal darl

rl

alam idea dan karena ia merupakan ' Jauhar roaharni yang
berbeda dengan jisim.

Fuh adalah suatu substansi abadi yang keberadaan
mya mendahului jasad. Ketika jasad telah siap Fuh turun

: ; ; 41
dari kedudukannya dan di jelekatkan hkepada Jasad.
Ketika ruh menyinggahi badan kasar, maka sejak saat
itulah manusia hidup terbelenggu, terpenjara dalam dunia
cerba khasar. terperangkap dalam alam benda. ia melanjut—
kan bahwa Jjasmani merupakan sumber penderitaan yang
tiada akhir, membawa kepada kesedihan serta menyimpang-
; ; ; . 42

kan dan menghaLaﬁgI*ﬁttaﬁdaﬂl_mencarl kebenararn .

tetapil dalam ekepcstensi manusia sekarang, manusia

sanggup pula urkuk  memperoleh sedikit pengetahuan

tentang idea—idea. Dalam diri manusia masih ada ingatan

&qHamzah Ya'qub, Filsafat Agama ( Titik Temu Akal
Dergan Wahyu ) Pedoman Limu Jdaya, Jakarta, 1991. h. 153

A0 hammad Baqir Ash-Shadr, Falsafatuna, Mizan,
Randung, 1994, h. 271

41Murtadha Muthahari, Ruh, Materi Dan Hehidupan,
Yayasan Muthahhari, Bandung, 1994, h. 9 — 10

42, ¢hozin Affandi, Eksistensi Tlmu ( Paket ), Fa-
kultas Ushuluddin, IAIN, Sunan  Ampel, Surabaya, 1991,
. 63
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akan idea—idea yang permrah dipandang dan ingatan 1itu
dapat dihidupkan Lembali sejauh manusia melepaskan diri
dari dunia jaamani.43Jadi segala  yang dipelajari di
durmia imi, walaupun Lita menganggap tidak tahu sebelum
mempelalariny @, pada Rakihkatnya adalah pengingatan
Lembali apa—apa vyang sebenarnya telah kita ketahui
cebelum mempelajarinya, mendabului apa yang dialmi
tubuh didunia ini, Jjiwa berhuburgan  dengan dunia vyang
lebih +tinggi yang karena itu  ia menyiksakan dunia
T

Flato berpendapat bahwa jiwa bisa mempersepsi  baik
idea—idea maupun realita-realita universal vyang azalil
dan kekal dan hanya yang serupa cajalah, yang bisa
mEmpersepsl yang serupa oleh karena itu, Jiwa harus
e mpLny & i permanensi dan kekalan sebagalmana vang
dimiliki oleh idea—idea.45
Fada hakekatnya ruh  atau Jiwa merurut fitrahnya
cerantiasa mencarl Lebenaran sejati, mencoba meraih
hecucian lewat kisi-kisi badaniah. Ttulah sebabnya
mengapa Flato berpendapat, bahwa untuk  meraih  kesucian

‘ . . ; . .4
sejati haruslah besrupaya menghindari rangsangan duniawi .

Dan Plato percaya akan adanya jiwa setelah kematian.47

A%, pertens. Op. Cit, h. 13- 14

unrtadha Muttahhari, Tema-tems Ferting Filsafat
Ielam. Mizan Bandung, 1993, h. 38

4% hrahim Madkour, Filsafat Islam ( Metode Dan Fe-

nerapan ) Bagian I, Rajawali, Pers, dJakarta, 1988, h. 266

Q&M. Huszin Rifa'i Hamzah, Op. Cit, . 10

47&1— Haj Hafiz Ghular Sarwar. Fileafat Qur an,Fus

taka Firdaus, Jakarta, 1994. ha 155
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Baginya Kematian adalah susty pelarian  yang paling

) . 43
menggalrahkan dan paling sempurna.

Aristoteles.

pristoteles ( g4 — 322 ) berasal dari Stageris
di daerah Thrake. di VYurnani Utara. {a belajar dalam
Akademia Flatp di fthena dan ringgal disana gsampai Flato
; R 5= : ; i o
meninggal . Dia pernah mernulis buku mengenal jiwa init
dengar judul The Scoul. Aristoteles telah membalik teori
Flato. Flato menganggap, perngal aman dan konsep manusia
adalah imitasi dari dunia idea. Sedangkan Aristoteles
berpendapat bahwa pengalamanlah yang justru merupakan
) . 9o
cumber idea dan konsep yang asli.

Manusia merupakan eatu substansi yang terdiri dari .
bentuk dan materi. bentuk itu adalah jiwa. varena bentuk
tidak pernah lepas dari materi, SBCAr& konsekuensi
aristoteles harus mengtatakan bahwa pada saat manusia

v e : G1 . :
mati jiwanya akan hancur Juga. preitoteles mengatakan
babwa jiwa itu " adalah suatu substansi sederhana yang
i 52
mewu judkan perbuatan—perbuatannya dalam padan—badan."”
Dan berpendapat sebagal berikut @

Manusia adalah suatu kesatuan yang bulat yang

menunggal jiwa dan badannya. Tangan, bila ditilik

4 ’ . <
GM. Husain Rifa i Hamzah, Op. Cit, h. 15

49K. Bertens, Op. Cit, h. 14
Al Haj Hafiz Ghulam Sarwar, Op. Cit, h. 1
51, pertens, Op. Cit, h. 13 — 16

B2 . ;
“Loeorge.N. Atiyeh, Op. ity B 87

S0

n
Lh
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dari jiwa adalah sebenarnya di sebut tangan, dan

tangan dengan segala gerak dan s=serba tingkahnya

=
)

adalah pantulan yang utuh dan kongkrit dari Jiwa.

Jiwa atau soul adalah penggerak badan cdan menang-—
kap Obyek—obyek inderawi. ia memiliki sensasi, feeling
dan motivaai.54 Gagasan bahwa ruh itu adalah substansi
abadi ini actu tidaklah sEesual dengan filsafat
Aricstoteles. Ruh itu  tidak abadil: Ia diciptakan di
dalam waktru. Fada mulanya potensi semata—-mata. Ia tidak
memerlukan pengetahuan awal apapur g ia mengaktualisasi-

. ; L. B
kan seluruh pengetahuannya di dunia inl.

Flotinus

Flotinus ( 203/4-269/70). Ia lahir di Mesir dan
pada umur 40 tahun ia tiba di Toma untuk mendirikan
cekolah filsafat disana. Sesudah meninggalnya sekitar
tahun 270 sesudah Masehi, karangan—karangan Flotinus
dikumpulkan dan diterbitkan oleh muridnya. FPorphyrios,
dengan  judul Enneadeis.ﬁb Karangan irmilah dimana

Al-Kindi menerjemahkan dalam sebuah risalah pendek

Tentang Ruh sebagaimana dikatakarnnya, ia meringhkaskan

pandangan—pandangan "Aristoteles, Plato dan filosof-
“34. Husain Rifa'i Hamzah, Op. Cit , h. 15
“45  khozin Affandi, Op. Cit, h. 63 - b4
25 . g :
Murtadha Muthahhari, Op. Cit, h. 10
Sb .

¥. Bertens, Op. Cit, h. 18
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folosof lainnya' . Sebenarnya, gagasan yang dipaparhkan
itu di pinjam dari Ennead5.57
Konsep roh mempunyai hubungan  Yang erat dengan
teorinya mengenal emanasi. Teori amanasi dapat digambar-—
kan sebagal matahari VETIG mEny inarkan cahayanya
teseluruh penjuru. Ruangan yang dekat dengan matahari
mendapat cahaya yang lebik terang dan gemakin jauh dari
matahari semakin sedikit cahayanysa dan sampailah ke
cuatu ruang dimana cahaya tak sampai Oan terdapat
kegelapan. Kegelapan ini diserupakan dengan materi
dalam teori emanasi itu.ﬁa
Menurut Flotinus ruh manusia berasal dari ruh
alam dan roh manusia dapat dibagi dua bagian, ruh bagian
tertinggi yang mengarahkan tujuan pada Nous ( akal ) dan
bagian bawah yang langsung mempunyai hubungan dengan
badan manusi&. fuh sudah terwujud sebelum badan ada, dan
masuk badan karena jatuh ke alam materi. Ruh hkarena
terkurung dalam materi dapat menjadi Jjahat barena
terpisah dengan Fuh lainnya. Ruh jahat termasuk Yang
rendah dan  harus mendapat pimpinan dari ruh bagian
tinggi wvyang memusatkan pemikiran pada Nous {akal).
Jiwa mempunyai bermacam—macafm Lekuatan, dan dengan

kekuatannya ia menempati permulaan, pertengahan dan

=17 . :
M.M. Syarif, Op- City ‘He 25
o8

Mahmud Kahiry, Op. Cit, h. 195
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akhir segala sesuatu.ﬁg dan selama jiwa itu terikat
kepada badan, kepada benda sukar sekali ia mencapal
tujuan yang suci yaitu sama dengan Tuhan, mengalir
kembali ke asal yang satu. Sesudah mati, apabila jiwa
itu lepas dari badan jalan ke atas itu lebih mudah.
Tetapi apabila jiwa itu benar—benar akan merebut kembali
kesenangan hidup dalam alam asal itu, dan dunia sekarang
inilah ia harus melatih diri dengan hidup sederhana dan
terus menerus menjauhkan diri dari hkedunisan. Sebagal
tujuan hidup manusia dikatakannyanya mencapal pErsamaan
dergan Tuhan. Budi yang tertinggi dialah mensucikan  rob,

menyucikan roh itu adalah satu-satunya jalarn menuiu

&0

cita—cita kemurnian.

Teori emanasi yang dikemukakan oleh Flotinus
diikuti oleh Al Akindi dengan menyesualikannya gdengan
asas kepercayaan Islam. Dan teori emanasi yang dibawa Al
Kindi merupakan pembuka jalan bagi Al Farabi untuk
czlanjutnya lebih memperjglas emanasi ini dalam bentuk

varg lebih Finci.

C. Keberadaan Jiwa Dalam Kehidupan Manusia menurut

Pemikiran Al Kindi.

Maealah jiwa pada uraian sebolumnya, kita telah

t(:\c)i*«!.zarnzrfi. Filsafat Skolasitik, Fustaka, A1 Husna,
Jakarta, 1983, h. 62 : )

6l4. Hatta, Op. Cit, h. 174



banyak membahasnysa. Tapi keberadaan Jiwa yang menyangkut
dengan masalah manusia amat penting menurut  pemikiran
Al Kindi. Menurutnya manusia itu  tak pernah terlepas
dari permasalahan jiwa dalam kehidupannyeéa. Kita telah
mengetahui  bahwa pemikiran Jiwa Al kKindi banyak
mendapathkan pengaruh dari  pars Filosof Yunani maupun
menurut  pandangan sendiri yang menyandarkan pada

recendrungan akal, Al Qur’an ini dperkuat dengan hadits.

Menurutnya, yang mernjadi  hakikat manusia ialah
rohnya. Roh mempunyai wajud tersendiri yang lebib mulia
darm lebih sempurna. Jasad hanyalah alat roh dan menjadi
ikatan bagi roh. Jadi tanpa roh, manusia tak akan hidup,
Roh merupakan sumber dan pengendali kehidupan manusia,
Dalam perpaduan ceimbang antara tubuh (jasmani) dengan
roh (jiwa) yang disebut manusia.

manusia dalam kehidupannya terdapat perbedaan
dalam mencapal keadaan sebaik-baiknya. Dan berbagal
macam cara bentuk permasalahan dan penyEIEEaiannya. Fada
umumnya merasakan gelisah, suka, duka, tentang kematian
dan sebagainya. Beliau berkata :

" Setiap kemalangan diikuti oleh kesedihan dan

setiap kekcewaan diikuti oleh malu”. E

Dengan dasar itu bahwa setiap manusia akan di

82Georg.N. Atiyeh, Op. Cit, h. 199
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timpa kesedihan. Al ¥indi mengatakan batasan kesedihan,
adalahn adanya lesakitan Yyand ada didalam jiwa yang
dihasilkan oleh tidak adanya sesuatu  yang disayangl
atan tidak adanya Lenyataan hal yang di maksud vyang
Leduany& adalah Lebutuhan sSecara dharuri yang tidak
harus ditakuti di jagad raya irni yang persifat rusak
I - 2

imi.

Kesedihan diikuti dengan Legelisahan jiwa yang
mana Jjiwa tak maumpu menuruti Lehendak yang diinginkan
manusia. Begitu juga dengan adanya nafsu amarah adalah
apa "yang kalau bergerak pada manusia membuatnya

&b i s :
melakukan dosa—dosa besar . Hal ini Al Kindi
mengemukakan alasan dengan perbedanya roh dengan badan

ini ialah karena badan mempunyai hawa nafsu (carnal

desire) dan sifat pemarah (passion) . sedangkan roh

; . : &9

menentang keinginan nafsu dan eifat pemarah.

Dan beliau berkata  * nTingginya Lekejlan Larena
kurangnya verendahan hati dalam jiwa, - dan ia
meranpas kerendaharn hatinyéa mak a kejahatan—

hejahatan tidak pernah meninggalkannya. Dan ia&
yang Jiwanysa Lehilangan kerendahan hati, orang-
orang meErasa malu akan tingkahnyas dan ia yang
tidak memiliki sifat rendah hati celalu diterpa

nasib  buruk. tetapi siapa V&g teguh pada
perendahan hati selalu menikmati peselamatan dan
perlindungan. 1a vyang jiwanya tetap dalam

kerendahan hatil, tidak pernah menghadapi Eutukan

53, Ris Saarul Salwi, Op. Cit, h. 12
68 corg.N.Atiyeh, Op. Cit, M- 99

e - .
65, udin Nata, Op. Citi h, 84
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karens perbuatanmperbuataﬁ yang melakukan

merngandung celaan dan kutukans: {(dan) 1ia sendiri

di caci, yang sebenarnya patut mendapat celaan.

Jadi, ia yang tidak patut ggndapat celaan, tidak

pernah menghadapi kutukan.

Bila kita menelaah dari uraian Al Kindi tersebut
diatas. bahwa manusia dapat melakukan aps& caja S sual
keinginannya, baik itu berupa kekejian. kejahatan pada
sesama manusia. Ia tak akan pernah memikirkan maluy
rendah hati lagi pada dirinya. Karena hal itu ia tidak
bisa lagi pada dirinya. kKarena hal itu  1ia tidak bisa
lagi mengontrol Jiwanya yand sudah banyak diliputi
rafsu. kKalauw perbuatan—parbuatan tercebut sering ia
lakukan tanpa sadar iz hanya melakukan Lerusakan pada
diri sendiri, mendapat celaan dan kutukan ©rang lain.
Dan sebaliknya manusia yang dapat mengontrol dirinya
atau jiwanya dengan kerendahan hati tidak akan pernah
mendapat kutukan, malah memperoleh Leselamatan.

Oleh karena itu waijib bagli semua prang yang ingin
tidak hilang Lesenangannya yaitu dengan- cara
merealisasikan cita—citanya dengan memilih sesuatu yang
ada di alam fikiran sehingdsa beinginan tersebut dapat
dilaksanakan dan saling membantu antara satu dengan
lainnya, sehingga selamanya tidak akan ada penyakit dan

penyesalan. Dan Al Kindi menganjurkan agar Ridup  =zuhuad.

bbEeurge.N. ptiyeh, Op- Cit, h. 201

¢
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Dengan meninggalkan keinginan jasmani roh akan Jjadi
suci. Kesucian roh akan membuka tabir antara insani
dengan Tuhan. L

Dan jiwa bagil manusia, menurut Al Kimdii Jiwa itu
tunggal dan Lalau terpisah dengan badan diwaktu tidur
maimpEu melihat yang akan datang. Lagi pula Jiwa selalu
waspada tidak pernah tertidur dan abadi. Selama jiwa itu
hany & mengendorkan pengendaliannya atas—atas indera-
indera, tetapi tidaklah kehilangan hesadaran. Dan bila
disucikan, roh dapat melihat mimpi-mimpi luar biasa
dalam tidur dan dapat berbicara dengan ruh=ruh lain yang
telah terpisah dari tubuh—tubukh mereka. Gagasan serupa
terpaparkan dalam tulisan Al Kindi vperihal Tidur dan
Mimpi" ., yang telah diterjemahkan dalam bahasa latin.

Mengenal Lematian, masalah ini  merupakan pokok
yang sering dimaslahkan. Orang takut mati karena tidak
tabu kemana akan pergl sesudah mati dan tidak tahu bahwa
jiwa itu kekal, Leadaan hari kemudian. Seperti uraian
cebelumnya bahwa Jjiwa adalah "tunggal dan bersifat
sempurna dan mulia. Jiwa itu baga dan tehadirannya di
dunia ini bersifat fana atau sementara.éq Jiwa itu
menghuni badan, tetapi pada hakekafnya tidaklah satu

dengannya. Sebernarnya Jiwa itu selalu perusaha untuk

&7Yuna5ril Ali, Op. Cit, h. 22

&
BH.M. Syarif, Op- City he 32

6gGemrge.N.ﬁtiyeh, Op.;tit, k. 94
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membebaskan dirinya dari semua ikatan material dan dari
patas—batas yang kaku dari dunia Yang suram ini yang
menjauhkannya dari cahaya dunia Ya&ang dapat terpahami .

Jiwa itu abadi {ia& tadtsur) dan tidak matl bersama

badaﬁ.70

Setelah  roh terpisah dengan jasad, ia tidak
hancur ia berpindah ke alam al hag {alam Lebsnaran)
dalam lingkungan cahaya Illahi, tempat  i& memiliki

kelezatan abadi. Tetapi tidaklah semua arwah dapat peragi
Lesana secara langsuing. bagi arwah yang Lotor ia  harus
mensucikan dirinya lebih dahuluw di bulan, bemudian di
merkuri dan ke bintang—-bintang lain. Akhirnya ia juga
sampai ke alam kebenaran.71 Seperti menurut  Plato,
dengan meninggalkan badan dan bembali kedunianya
sendiri, dunia keillahian, maka jiwa itu memperoleh
suatu kesanggupan untuk pengetahuan darn mengetahul apa
vang akan terjadi, mirip dengan Yang Kuaaa.7zl Begitu
juga dengan para filsofot lain yang memberikan pendapat
sama dengan pemikirab jiwa Al Kindi.

_ Dan Plotinus memberikan pendapat bahwa sesudah
mati, apabila jiwa itu lepas dari badan, jalan ke atas

lebih mudah. Tetapil apabila Jiwa ituw  benar-benar akbam

:
7O1pid, h. 96

Ty nasril Ali; Ops Cit, h. 33
5 ot -
7250arge N.Atiyeh,. Op. Cit, h. 174



merebut kembali kesenangan hidup ia harus melatih diri
dengan sederhana dan terus menerus menjauhkan dirid dari
hidup keduniaan. kKalau jiwa dalam dunia ini  terlalu
terikat kepada benda, sesudah mati ia belum sanggup lag!
melepaskan  diri dari bebendaan dan  haruslah  ia ma--
suk melepaskan diri dari kebendaan dan eruslah masuk

lagi kedalam badan lain. Ia abkar hidun  kembali sebagal

tanaman, sebagal binatang ataw manusia menurut tinggi
rendah derajsat kedurhakaannya. ' Dan  sebagal tujuan

Hidup manusia dikatakannya, mencapal persamaan dengan
Tuhan. Hudi yang tertinggi ia mensucikan roh. Menyucikan
roh itu adalah satu-satunya Jalan menuju cita-cita
kematian.

Pada intimya jiwa itu kekal dan tidak mati bersa—.
ma badan. Ia akan berpindah ke dunia lain atau kembali
keasalnys yaitu Tuhan. Keberadaan jiwa bagi manusia amat
pernting jika tidak ada manusia akan mati. Jiwa merupakan
barometer bagi manusia dalam melakubkan perbuatannya baik
atau buruk sehingga instropeksinya dari jiwa manusia
cerdiri. Dan nasib manusia pada akhirnya tergantung atas
kebajikan—kebajikan yang ada dan terjadi pada mereka
dalam (dunia) membusuk dan akan menyertail mereka ke

akhirat sebagai perbekalan dan perlengképan.?q Hal dimi

(734, Hatta, Op. Cit, h. 174

74GEQFQE.N. Ativeh, Op. Cit. h. 195
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dapat dilihat dalam ungkapan Al Kindi, dan ia berkata :

" fa yang menguasail dirinya menjadi tuan suatu
kerajaan yang besar dan tidak, menghadapi kesuli-
tan-kesulitan. Dan ia vyang merjadi tuan dari
kerajaan SEMmacam itu memperoleh kedamaian
terbesar dan bebas dari penyesalan. Dan ia
memperoleh kedamaian besar tetap bebas dari penye
calan dalam kerajaannya dan celamat dari alb dan
keruntuhan, maka setiap orang akan memujinya dan
hidupnya menyenangkan untuk segala waktu segala
waktu yangakan datang. Oleh karena itu hendaknya
tidak mengharapkan pujian dari masing-masing dan
setiaporang dan suatu kehidupan y&ng menyenangkan
selurubnya, hkarena tiada vang lebih pernilai
untuk memperoleh dari pada yang dua ini.75

Hendaknya pada diri manusia terutama pada jiwanya
agar dapat menguasainya sehingga tidak terperosok pada
perbuatan dosa, hanya menimbulkan pwnywsalan saja. Dan
langkah kehidupan baik di dunia maupun di akhirat akan
mendapatkan kedamalian yang menyenangkan di sertai dengan
suatu keihlasan semata tanpa mengharapkan pujian dari
orang lain. Semua itu demi kebahagian manusia secara

pribadi dan untuk kepentingan umum juga.
{. Kecenderungan jiwa Al-Kindi pada akal

Dalam dua buah risalah psikologinya VYang sangat
singkat, yang merupakan ringkasan De Anima gristoteles,
yang dilenghkapi derngan pandangan—pandangan plato dan

filosof-filosof lainnya, Al-kindi menyatakan dengan gaysa

Ibid, h. 199
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khas Neo—-Flatonik bahwa " Jiwa merupakan etentitas tung-
gal yang substansinya sama dengan subtansi pencipta
sendiri, sebagaimana sinar matahari Sama dengan
matahari, karena pada hakekatnya bersifat"Ilahi dan
spiritual”. Maka jiwa berbeda dengan tubuh dan bahkan
bertentangan demgannya.Kecakapanwkacakapan nafsu birahi
dan cita rasa bisa saja mendorong manusia urtulk
bertindak keji, tetapli semua itu dikekang oleh Jjiwa. Hal
ini membuktikan bahwa Jiwa Rasional, yang tetap
mengawasi hecakapan—hecakapan itu berbeda dengar
kecakapan—kecakapan tersebut. Ketika meninggalkan tempat
tinggal sementaranysa { tubuh ) Jiwa akan bersatu kembali
dengan "dunia yang real" tempat cahaya pencipta tertib,
dan akan dapat melingkupi segaa pengetahuan, sehingga
tidak ada lagi yang tersembunyi padanya, seperti yang
telah di perhatikan oleh plato.76

Seperti uga plato yang mengatakan adanya kekal
jiwa setelah berpisahnya tubuh, di antara Ifilosof
ada yang menyimpulkan bahwa sekarang ini merupakan hidup
yang tak sempurna dan akan disempurnakan di lain tempat
di kemudian hari, pandangan tentang adanya kehidupan
baru setelah wafatnya sesedrang tidak dapat dilepaskan

dari teori kekekalan roh ( Jiwa ) .Gebagai bukti  tidak

761hid, h.



ikut musnahnya jiwa bersama kerapuhan pisik, diketanui
dari aktivitas otak. gel-sel otak yang rumit itu seperti
sel—-sel lainnya selalu dalam proses pembahairuan
mengalami hkerusakan dan herganti yang baru. Ternyata
Lerusakan sel otak lama tidak menghapuskan arsip
kenangan lama, bahkan puluhan tahun yang lalu terkadang
masih tetap tersimpan dalam ingatan. Dan andaikan
rekaman ilmu dan pengalaman itu sifatnya pisik belaka
dalam otak, tentulah dia akan jadi rusak mengikuti
karusakan—kerusakan sel-sel otak yang lama.

Uraian di atas sesuai dengan pendapat Al-Kindi
bahwa Jjiwa itu baga’dan Lehadirannya di  dunia imi
bersifat fana dan sementara. Bumi imi hanyalah suatu
jembatan hkedunia surgawi  yang lebih mulia dimana
jima—jiwa itu bersemayam dengan abadi di dekat Sang
FPencipta. Di Surga ini jiwa—jiwa itu dapat melihatnya
cecara akali bukan secara indrawi.?a Hegitu juga
bagaimana Jiwa berbuat atas persemakan jiwa. dengan
kemampuan akal budi ( intelectual faculity ) pada
manusia, atau kepada nalurinya.7q Dan ia menegaskan
bahwa jiwa sebagal suatu subtansi yang terpisah termasuk
alam akali, tetapi bidang perbuatannya pada waktu di

dunia inmi adalah badan manusia.

77Ham:ah Ya‘'qub, Op. Cit, h. 154

78George N.Atiyeh, Op. Cit, h. 94

7% {bid, h. 96
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Dan Al-Kindi berpendapat bahwa sifat Jjiwa 1itw
pada dasarnya adalah mengetahui  dan merupakan  tempat
bagi semua yang akali dan indrawi.aﬁ Jiwa menurut
Al1-Kindi &adalah  jika terpisah dengan badan dan
syahwatnya lalu dikuasai oleh kekuatan akalnya yang ada
di manusia, maka dalam situasi semacam ini akan menjadi
manusia pemikir dan membahas hakekat suatu sehinggsa
menjadi orang  yang uwtama  yang dekat terhadap sifat
keTuhanar, zehingga akhirnya mampu mengenai sEgala
sesuatu yang ada di jagat raya ini, sebab Jjiwa semacam
itu akan bersinar menyatu dengan berituk cahaya Allah
vang berlawanan dengan  yYang ada di Jagat raya ini,
sehingga jiwa tersebut nampak terhadap segala sesuatu
varng dapat di rasakan.gl

Dengan perantaraan rohlah manusia memperoleh
pengetahuan yang sebenarnya. Ada dua macam pengetahuan @
pengetahuan panca indera cdan pengetahuan akal.
FPengetahuan panca indra hanya mengenal yang lahir -
lahir saja. Dalam hal ini manusia dan bintang samna.
Fengetahuan akal merupakan hakekat—hakekat darn hanya
dapat diperoleh oleh marnusia tetapi dengan syarat ia
harus melepaskan dirinya dari sifat binatang vyang ada

dalam tubuhnya. Melepaskan diri dari sifat ini ialah

8C1pid, h. 101
81

ar Ris Saarul Salwi, Op. Cit. f. 10



dengan meninggalkan duria dan berfikir serta

berkontrantemplasi tentang wujud . Dengan lain  kata

ceseorang harus bersifat 7Zahid. Kalau roh telah dapat

meninggal kan keinginan—keinginan badar, bersih dari

segala noda Kematerian, dan senantiasa berfikir tentang
82

hakekat—hakekat wujud.

Ketika rubh  mempercleh bentuk materi, makx ia
menjadi satu, yaitu bentuk materi itu. Demikian pula,
bila ruh memperoleh bentuk-bentuk rasional yang non
bendawi, mereka menyatu dergan ruh. dengan begini ruh
benar—-benar menjadi rasicral. Ssbelum T ol W 2 rubh  adalah
rasional dalam bentuk daya. Yang Lita sebut akal, tak
lain adalah genus—genus dan speclies. a Jalannya akal di
terangkan kembali oleh Al-Eindi dalam risalanya

nEilsafat Awal". Ia berkata @

"Hila genus—genus dan species menyatu dengan ruh
mereka menjadi terakali.Ruh benar—benar menjadi
rasional setelah menyatu dengan species.Sebelum
menyatu, ruh berdaya rasional. Maka segala
sesuatu yang maujud dalam berntuk daya tak dapat
meniadi  aktual .Genus—genus danm species itulah
yang menjadikan ruh, yang berupa daya rasional,
menjadi benéﬁubenar aktual { yang menyatu
denganya ) -

Dalam risalahnya On Sleep and Dreams ( Tentang

Tidur dan mimpi ), Al — Kindi merulis bahwa apabila jiwa

2 o
B“Harun Nasution,.Op. Cit, h. 18
83.M. Syarif, Op. Cit, h. 27

a
4Thawil fkhyar Dasoeki, Op. cit, h. 14
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tidak tercemar oleh Lotoran—kotoran kehidupan, ia akan

dapat melihat mimpi-mimpi Yyang indah dan berhubungan

dengan jiwa orang-orang yang sudah meninggal. Dalaimn

mimpl orang kehilangan kontak dengan panca indranya, dan
8%

hanya menggunakan akal.

Eagi al-Kindi Jjiwa yang menjadi wujud sederhana
dari rohani menyimpan tiga kekuatan, yaitu:
- kKekuatan akal ( A1 Quwatul Agilah )

- Kekuatan moral ( Al Quwatul Ghadhab )
- Kekuatan Nafsu ( Al DQuwatul Syahwaniah )

Kektuatan akal merupakan bemudi dari dua kekuatan
dibawahnya bagaikan cais mengemudikan dua gkor kuda,
Akal itu sendiri terdiri dari empat bentuk
- Akal pertama yang berada di luar roh, bersifat Illahi

dan selalu aktif. Akal imilah yang mernjadi penggerak
akal—akal yang lain sehingga menjadi aktual.
- Akal yang bersifat potensial ( Al Agl Bil Guwah ) yang
selalu siap untuk menerima aktualitas.
- Akal yang telah mendapat konsep abstrak dan universal
sehingga dapat keluar dari sifat potensial ke. aktual
al fAglul Mustafad) -

Bila akxl pertama telah bergerak, bergerak pulalah

akal—-akal berikutnya. Dengan demikian dapatlah manusia

8% 4. @adir. Op. Cit, h. 91
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mengenal Yang Universal . Ketika 1tu menjadilah ia menjadi
akil.a&

Dan hanya rofh yang sudah suci di dunia 1ini yang dapat
pergi ke Alam kebenaran itu. Roh  yang masih kotor dan
belum bersih, peragi dahulu ke bulan. cetelah berhasil
membersihkan diri di sana, pbaru ia pindah ke Merkuri, dan
demikianlah naik cetingkat demi setingkat hingga ia

akhirnya, setelah benar—-benar bersih, sampai ke Alam

Akal, dalam lingkungan cahaya Tuhan dan melihat Tuhan.B

2. Kecenderungan Jiwa Al-Kindi pada Al—-CQur an.

Mempercayal adanya jiwa adalah salah satu keyakin
an yang diajarkan al—-0ur an  dan mempercayal soal—soal
gaib merupakan salah satu sendi keyakinan beragama.3emnua
A Eme ditegakkan atas dasar keyakinan itu. Darr dengan
pErasaan manusia menjadi tentram. Akan tetapil kLepercayaan
mengenadl hal—hal yang gaib sebagaimana yang diajarkan
Al -0ur " an mEmpury ai kelebihan vyang istimewal karena
kepercayaan tersebut tidak membekukan akal orang-orang
yang beriman, tidak menghilanghkan kewaiiban yarg
dipikulkan kepada manusia dan tidak melenyapkan perasaan
akal vyang sadar akan tanggung jawabnya.kepercayaan

mengenai soal-soal gaib itu justru  merupakan perwujudan

96yuenaril Ali, Op. Cit, 'h. 33



dari kebenaran iman dan Islam, yaitu mengarahkan segala
sesuatu kepada Allabh Al-Khalig.

Al-Qur’ an juga memberikan dorongan kepada manusia
urtuk  memikirkan tentang dirinya sendiri tentang
Leajaiban penciptaan dirinya sendiri, kepelikan struktuwr
hejadiaanny& ini  menolong manusia urituk mengadakan
pengkaldian tentang JiwWa dan rahasia—rahasianya. sebab
penetabuan akan jiwa akan mernghantarkan pengetahuan akan
Allah BWT. Hal ifnd Juga dibicarakan dengan hadist/

Dalam hal ind pl-kKindi  dalam pemikiran Jjiwanya
menyadarhan pada al1-0ur’an diperkuat dengan hadist yang
mana menurut Al-Kindi, jiwa adalah"tunggal dan bersifat
sempurna dan mulia". Esensinya& berasal dari esensi sang
perncipta seperti halnya sinar matahari berasal dari
matahari.DAn jiwa dipandang sebagai hakekat manusia.Dalam
firmannya Allah SWT =

j\_?)\.:..a))fl_j tdw-‘)ﬂdao-jd\oj)dﬁupﬁjdoyy

s
(e damd) O9 D \e AT

Artinya ¢ Kemudian Dia menyempurnakan darn . meniupkan
bedalam ( tubuhnya y roh ( ciptaan YNya dan Dia
menjadikan bagi  kamu pendenguran.pemglihatan
darn hati | tetapil ) bk am sedikit sekali

bersukur. ( Gs.AsS Sajadah 3 9 ) .88

B7Harun Nasution, Op- Eit,-h. 18
BBDepag R1I., Op. Cit, h. 660
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R I 415_9”5 &ﬁ)bﬂ‘\—:ﬂé@}ﬁ &-;?3_9—‘”\3\5
(rqa &m0

Artinya : maka apabila Ak telah menyempurnakan
kejadiannya, dan telah meniupkan kedalannya ruh
( ciptaan ) ku, maka tunduklah kamu kepadanya
maka tunduklah kepaganya dengan bersujud.
{ B5.A1 Hijr 329 ).

Sabda Rasulullah SAW :

s sl de gy 5 gfga ¥

Ariinya @ Setiap kelahiragoanak marnusia dilahirkan dalam
beadaan Fitrah.

Dengan mengetabui Firman di atas bahwa penciptaan

Fub ( diwa ) merupakan pemberian kehidupan bagi tubuh,
sehingga organ—organnysa berfungsi . Demikianlah awal
kehidupan manusia yang terjadi karena kesatuan dan

bersatunya tubuh ( bentuk ) dengan Roh ( isi ) - sebagal
perwujudan kehendak Allah SWT. Dan Al-Kindi mengatakan,
persatuan antara urnsur—unsur dalam transmqtasi dan
transformasi. Melainkan sebagail suatu persatuan  antara
perbuatan dan cbyek perbuatan, Jjiwa itu menghuni badan
tetapi pada hakekatnya tidaklahi satu r_iengau-trwa.;;)l

Dan nasib manusia pada akhirnya tergantung atas

8% 1bid, h,.393
8 . x
0, cain Rifa'i Hamzah,.Op. Cit, h. 167

?1Gearge. N. Atiyeh, Op. Cit. h. 96



kebajikan—kebajikan yang ada dan terjadi pada mereka

dalam ( dunia ) membusuk dan  akan menyertal mereka ke
2
akhirat sebagal perbekalan dan perlengkapan. =

cebagaimana dalam Eirman Allah SWT @
N -~ L5 oy e o P\
Ry F'L’::—\.blé Le,b)_,b\ O\—ﬁM/}fM‘ Y O
5 8 Ng) 0 i Y sapsllidond s S5l is ) 3y
(v sah) FUBANUSIITS SECr

Artinya =@ Jika kamu berbuat baik ( berarti ) kamu berbuat
baik bagi dirimu sendiri dan ijika kamu berbuat
jahat, maka { kejahatan ) itu  bagi  dirimu
cendiri dan apabila datang saat hukuman bagi

kejahatarn ) vyang kedua, { kami datangkan
orang-orang lain )y untuk mEry L amk arn muka—muka
k. &mu dan mereka masuk kedalam mesjid,
cepbagaimans musuh-musubmu  memasukkannya pada

kali pertama dan untuk membinasakan sehabi5n¥§
apa saja yang mereka kuasai. ( Q8.A1_Isra’7 ). -

FEasulullah SAW bersabda

il a2ile w331 sy adylab ey

Artinya @ Kebajikan izmlah sesuatu yang menentramkan
"hatimu kejahatan ialah sesuatu Varng
merisavkan "hatimu®.

Dilain kesempatan yang lain, Rasullallah SAW bersabda

ngesungguhnya jika seorang hamba berbuat dosa
maka akan tertulislah rnoda—noda hitam di
jantungnya. Jika ia bertaobat akan terhapuslah
noda—noda itu.

"Harang siapa yang memperbégki hatinya, Allah
akan membaikkan lahirnya" =

921hid, h. 195

quepag Rr1, Op. Cit, h. 426

qqm' Husain Rifa’i Hamzah; Op. Cit, h. 166
anahaudin Mudhary. Op. Cit, h. 78



Dalam hadist lain disebuthkan =

ngesunggubnya Jika seorang hamba berbuat dosa
maka akan tertitislah noda—-noda hitam di
jantungnyas Jika ia& pertobat akan terhapuslal
noda-noda itu" .76

Al-Kindi pada uraian sebelumnysa mengatakan bahwa

Jiwa itu tunggal, bersifat Sempurni, esensinya dari
Tuhan.Jdiwa itu bersifat Illahi, abadi dan tidak mati
bersama badan akan bersemayan dengan abadi di dekat Sang
pencipta.Dengan perantaraan FRohlak, manusia dapat
memperoleh pengetahuan.Sebagai contoh pengetahuan yang
unggul dan I1lahiyah ini. Al-Kindi mengutip sebagalian
ayat—ayat suci Al-Qur’an dimana sgorang Lafir mengajukan
97

kepada Muhammad pertanyaan sebagal berikut.

Sebagaimana di sebutkan dalam firman Bllabh SWT @
(V1 -ATO_,:JM B K498, 2 Jsl \mtﬁg’_\’;ﬁ\ M

Artinya :Dan dia membuat perumpamaan bagi kami dan dia

lupa kepada Lejadiannya. la berkata :"siapakah yang
dapat menghidupkan tulang berulang, yang telah
hancur luluh.
Katakanlah :"Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannysa kali vyang pertama.Dan Dia Maha
m&ngetah%é tentang segala makhluk. (A8 .Yaasin
78-792 ) -

94 . :
Jamaluddin Rahmat, Fernungan—Renungan Sufistih .
Mizan, Bandung, 199%. h.

97

98

Majid Fakhry, Op-« Ciky “h. 144
Depag RI, Op. Cit, M 714
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)Q,fyg : “_)_ﬁ)fg;\ébjjp\“ ‘ _9&0&\9{)&%

(ya  438\) O A
artinya @ Mengaps pama kafir kepada Allah, padahal k. amu
tadinya mati, lalu Allah menghidupkan bamu . KeEmu
dian kami dimatikan dan dihidupkan—hNya kemball
kemudian kepada—Nyalah b & mu divembalikan.
{ G5.A/1 Bagoral & 268 ) .99

pada Lesempatan yang lain Juga, al-kindi mengatakan
bahwa nasib MAnUSLa tergantung Lepada vebajikan.Karena
itu manusia Belum meniadi pener L maar Lasih dari Tuhan
sebaslum 1a memiliki sifat-sifat yang amat baik, salah
satuw di antara pearifan . keadilan, hesuclan, hesatrian
dalam segala hal.Dan berbuat ikhlas atas segala
perbuatannya di sertai mampwu mernguasal diri sendiri
Semua iLni akan di pertanggung jawabkan nantinya di
hadapan Tuhan. Sebagalmarnsa dalam Firman Allah SWT =
AT s sl padl ) et el s Ys
(o pd!) Vi un a8 O

Artinya @ Dan Janganlah kamu mengikuti apa vang  kamu

tidak mEmpLrTy &i pengetabuan tentangnya&. Sesungguh—
nya pendengaran penglihatan dan hati, Semuanty &
jtu akan diminta pertanggunag jawabriya. 100

100 .
Ibid, h. 429
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(e pdl) . gl osdilui Sro_Syl

Artiny& Facalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada
waktu itu sebagal penghisab terhadapmu.

{ O5. Al Iera’ s 14).101

8]
10L1p5g, h. 426





